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ABSTRACT  

Background: Intensive computer use among administrative workers increases exposure to visual 

ergonomic factors that may contribute to Computer Vision Syndrome (CVS). Workplace illumination, 

duration of computer use, and length of employment are important factors to consider in preventing 

occupational visual complaints.  

Objective: This study aimed to analyze the association between illumination intensity, duration of 

computer use, length of employment, and CVS complaints among administrative workers at PT X in 

Batam City.  

Methods: A quantitative study with a cross-sectional design was conducted among 31 administrative 

workers. Workplace illumination intensity was measured using a lux meter, while the duration of 

computer use and length of employment were obtained from respondent data. CVS complaints were 

assessed using the Computer Vision Syndrome Questionnaire (CVS-Q). Bivariate associations were 

analyzed using Fisher's exact test at a significance level of α=0.05.  

Results: A total of 77.4% of respondents worked under illumination levels below the occupational 

standard, 38.7% used computers continuously for ≥120 minutes, 61.3% had worked for ≥5 years, and 

80.6% experienced CVS. All respondents exposed to illumination below the standard experienced 

CVS. A statistically significant association was found between workplace illumination and CVS 

complaints (p<0.001). In contrast, the duration of computer use (p=0.059) and length of employment 

(p=0.653) were not significantly associated with CVS complaints.  

Conclusion: Workplace illumination was significantly associated with CVS complaints among 

administrative workers, whereas the duration of computer use and length of employment showed no 

statistically significant associations. Improving workplace illumination according to applicable 

standards and implementing visual ergonomic measures are recommended to prevent CVS among 

computer-based workers. 
 

Keywords: Computer Vision Syndrome, visual ergonomics, illumination, screen time, length of 

employment 
 

ABSTRAK  

Latar Belakang: Penggunaan komputer secara intensif pada pekerja administrasi meningkatkan 

paparan faktor ergonomi visual yang dapat berkontribusi terhadap keluhan kesehatan mata yang 

dikenal dengan Computer Vision Syndrome (CVS). Kondisi pencahayaan, durasi penggunaan 

komputer, dan masa kerja merupakan faktor yang perlu diperhatikan dalam upaya pencegahan 

keluhan kesehatan mata di tempat kerja.  

Tujuan: Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan intensitas pencahayaan, lama penggunaan 

computer (screen time), dan masa kerja dengan keluhan CVS pada pekerja administrasi PT X di Kota 

Batam.  

Metode: Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional pada 31 

pekerja administrasi. Intensitas pencahayaan diukur menggunakan lux meter, lama penggunaan 

komputer dan masa kerja diperoleh dari data responden, sedangkan keluhan CVS dinilai 

menggunakan Computer Vision Syndrome Questionnaire (CVS-Q). Analisis bivariat dilakukan 

menggunakan Fisher's Exact Test dengan tingkat kemaknaan α=0,05.  

Hasil: Sebanyak 77,4% responden bekerja pada pencahayaan di bawah Nilai Ambang Batas (NAB), 

38,7% menggunakan komputer secara terus-menerus ≥120 menit, 61,3% memiliki masa kerja ≥5 
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tahun, dan 80,6% mengalami CVS. Seluruh responden dengan pencahayaan di bawah NAB 

mengalami CVS. Terdapat hubungan yang signifikan antara pencahayaan dan keluhan CVS 

(p<0,001). Lama penggunaan komputer menunjukkan p=0,059, sedangkan masa kerja menunjukkan 

p=0,653, sehingga keduanya tidak berhubungan secara signifikan dengan keluhan CVS. 

Kesimpulan: Kondisi pencahayaan berhubungan signifikan dengan keluhan CVS pada pekerja 

administrasi, sedangkan lama penggunaan komputer dan masa kerja tidak menunjukkan hubungan 

yang signifikan. Perbaikan pencahayaan sesuai standar dan penerapan ergonomi visual diperlukan 

sebagai bagian dari upaya pencegahan CVS di tempat kerja. 
 

Kata kunci: Computer Vision Syndrome, ergonomi visual, pencahayaan, screen time, masa kerja 

 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan 

transformasi digital telah mengubah karakter 

pekerjaan administrasi secara mendasar. 

Pengolahan data, komunikasi, penyusunan 

laporan, pengarsipan, rapat daring, dan 

berbagai aktivitas dokumentasi kini dilakukan 

melalui komputer dan perangkat digital dalam 

durasi yang semakin panjang. Konsekuensinya, 

pekerja administrasi menjadi kelompok 

dengan pajanan visual display terminal yang 

tinggi dan berulang. Kondisi tersebut 

menjadikan kesehatan mata dan ergonomi 

visual yang meliputi intensitas Cahaya da lama 

paparan layar monitor sebagai bagian penting 

dari keselamatan dan kesehatan kerja, karena 

tuntutan visual yang terus-menerus dapat 

memengaruhi kenyamanan, ketelitian, dan 

produktivitas pekerja (Pavel et al., 2023; Kaur 

et al., 2022). 

Keluhan Kesehatan mata yang dikenal 

dengan Computer Vision Syndrome (CVS), 

yang juga banyak disebut digital eye strain, 

merupakan kumpulan keluhan okular dan 

visual yang berkaitan dengan penggunaan 

komputer atau perangkat digital secara 

berkepanjangan. Keluhan dapat berupa mata 

lelah atau tegang, mata kering, rasa terbakar 

atau perih, gatal, penglihatan kabur, kesulitan 

memfokuskan pandangan, sensitif terhadap 

cahaya, serta sakit kepala. Manifestasi tersebut 

dapat muncul bersamaan dan dipengaruhi oleh 

interaksi antara karakteristik individu, pola 

penggunaan perangkat, kondisi workstation, 

serta lingkungan kerja (Pavel et al., 2023; Kaur 

et al., 2022). 

Besarnya masalah CVS menunjukkan 

bahwa kondisi ini bukan sekadar keluhan 

individual. Meta-analisis terhadap 103 studi 

dengan 66.577 partisipan memperkirakan 

prevalensi CVS secara keseluruhan sekitar 

69%, walaupun terdapat variasi antar populasi 

dan instrumen penilaian (Cantó-Sancho et al., 

2023). Pada pekerja bank di Ethiopia, 

prevalensi CVS dilaporkan 74,6%, sedangkan 

pada staf akademik University of Gondar 

mencapai 78,8% (Derbew et al., 2021; Tesfaye 

et al., 2022). Penelitian yang lebih baru pada 

pekerja Ethio-telecom juga menunjukkan 

prevalensi 68,8%, memperlihatkan bahwa 

keluhan CVS tetap menjadi isu kesehatan kerja 

pada kelompok pekerja yang menggunakan 

komputer secara intensif (Gizachew et al., 

2025). 

Dalam konteks pekerjaan berbasis 

komputer, faktor lingkungan kerja yang 

penting adalah pencahayaan. Pencahayaan 

yang tidak memadai dapat meningkatkan 

tuntutan akomodasi dan adaptasi visual, 

sedangkan perbedaan luminansi yang besar, 

refleksi, dan glare pada layar dapat menambah 

ketidaknyamanan visual. Penelitian pada staf 

akademik menemukan bahwa tingkat 

pencahayaan tempat kerja termasuk faktor 

yang berhubungan dengan CVS, dan penelitian 

pada pekerja bank maupun telekomunikasi 

juga menunjukkan pentingnya task 

illumination sebagai komponen ergonomi 

workstation (Tesfaye et al., 2022; Gasheya et 

al., 2024; Gizachew et al., 2025). Di Indonesia, 

Nugroho et al. (2022) melaporkan bahwa 

intensitas pencahayaan berhubungan dengan 

keluhan CVS pada pekerja telemarketing, 

sedangkan Aulyah et al. (2023) menemukan 

intensitas pencahayaan sebagai salah satu 

faktor yang berhubungan dengan CVS pada 

pekerja pengguna komputer. 

Selain pencahayaan, durasi penggunaan 

komputer merupakan faktor yang sering dikaji. 

Paparan layar yang panjang dapat 



ZONA KEDOKTERAN VOL 16 NO 3 SEPTEMBER 2026 

Page 193 Universitas Batam 

   

 

 

 

mempertahankan aktivitas akomodasi pada 

jarak dekat dan berkaitan dengan 

berkurangnya frekuensi maupun kelengkapan 

berkedip, sehingga dapat memperberat 

keluhan mata kering dan kelelahan visual. 

Tinjauan sistematis menunjukkan bahwa 

durasi penggunaan layar yang lebih panjang 

dan parameter ergonomi yang buruk berkaitan 

dengan peningkatan gejala digital eye strain 

(Mataftsi et al., 2023). Di Indonesia, Bonita 

dan Widowati (2022) menemukan hubungan 

lama paparan layar komputer dengan CVS, 

sedangkan Aulyah et al. (2023) tidak 

menemukan hubungan yang bermakna untuk 

durasi kerja. Perbedaan temuan ini 

menunjukkan bahwa durasi layar perlu 

dipertimbangkan bersama faktor istirahat mata, 

jarak pandang, posisi monitor, dan kondisi 

pencahayaan. 

Masa kerja juga relevan karena 

menggambarkan lamanya seseorang berada 

dalam lingkungan dan pola kerja berbasis 

komputer. Namun, masa kerja tidak selalu 

identik dengan dosis pajanan visual aktual. 

Pekerja dengan masa kerja panjang dapat 

memiliki pola istirahat, desain workstation, 

koreksi refraksi, serta intensitas penggunaan 

perangkat yang berbeda. Aulyah et al. (2023) 

tidak menemukan hubungan signifikan antara 

masa kerja dan CVS. Demikian pula, 

penelitian pada pekerja telekomunikasi 

menunjukkan bahwa lama bekerja dengan 

komputer tidak selalu tetap berhubungan 

setelah faktor lain diperhitungkan (Gizachew 

et al., 2025). Hal ini memperkuat pemahaman 

bahwa CVS merupakan kondisi multifaktorial. 

Penilaian CVS dalam penelitian kerja 

membutuhkan instrumen yang terstandardisasi 

agar identifikasi keluhan lebih konsisten. 

Computer Vision Syndrome Questionnaire 

(CVS-Q) merupakan instrumen tervalidasi 

yang digunakan untuk mengukur gejala visual 

terkait pajanan komputer secara 

terstandardisasi. Penggunaan instrumen 

tervalidasi penting karena variasi definisi dan 

metode pengukuran dapat menghasilkan 

estimasi prevalensi yang berbeda (Cantó-

Sancho et al., 2023). 

Upaya pencegahan CVS perlu diarahkan 

pada modifikasi faktor yang dapat 

dikendalikan. Intervensi ergonomi visual 

mencakup pengaturan pencahayaan dan glare, 

jarak serta posisi monitor, pengaturan 

kecerahan layar, dan pemberian jeda visual 

yang memadai. Penelitian mengenai aturan 20-

20-20 menunjukkan bahwa pengingat untuk 

mengambil jeda dapat menurunkan gejala 

digital eye strain dan mata kering pada 

pengguna komputer simptomatik (Talens-

Estarelles et al., 2023). Namun, bukti 

intervensi CVS secara keseluruhan masih 

bervariasi sehingga pencegahan sebaiknya 

menggunakan pendekatan multimodal dan 

disesuaikan dengan kondisi tempat kerja 

(Singh et al., 2022). 

Di Indonesia, bukti empiris mengenai 

CVS pada pekerja terus berkembang. 

Penelitian pada pekerja telemarketing, pekerja 

divisi teknologi, dan pekerja pengguna 

komputer menunjukkan bahwa faktor yang 

berhubungan dengan CVS dapat meliputi 

pencahayaan, jarak monitor, penggunaan 

kacamata, istirahat mata, serta lama paparan 

layar (Nugroho et al., 2022; Ashaar et al., 2022; 

Bonita & Widowati, 2022). Aulyah et al. (2023) 

juga menemukan hubungan antara intensitas 

pencahayaan, waktu istirahat mata, posisi 

monitor, penggunaan kacamata, dan antiglare 

screen dengan CVS. Penelitian terbaru pada 

pekerja kantor Bank Sultra melaporkan 

prevalensi CVS 84,6% dan menemukan 

hubungan dengan waktu istirahat, meskipun 

durasi penggunaan komputer tidak signifikan 

(Ramadani et al., 2026). Variasi hasil tersebut 

menegaskan perlunya kajian pada karakteristik 

tempat kerja yang berbeda. 

Kota Batam merupakan kawasan 

industri dan jasa dengan aktivitas administrasi 

yang mendukung berbagai proses bisnis dan 

operasional. Meskipun penggunaan komputer 

merupakan bagian penting dari pekerjaan 

administrasi, kajian yang secara khusus 

menilai keterkaitan pencahayaan ruang kerja, 

lama penggunaan komputer secara terus-

menerus, dan masa kerja dengan CVS pada 

pekerja administrasi di Kota Batam masih 

terbatas. Identifikasi faktor yang berhubungan 

dengan CVS pada tingkat perusahaan 

diperlukan agar program promotif dan 

preventif tidak hanya berfokus pada perilaku 

individu, tetapi juga pada perbaikan 

lingkungan dan desain kerja. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, 

penelitian ini bertujuan menganalisis 

hubungan intensitas pencahayaan, lama 

penggunaan komputer (screen time), dan masa 

kerja dengan keluhan Computer Vision 

Syndrome pada pekerja administrasi PT X di 

Kota Batam tahun 2026. Hasil penelitian 

diharapkan menjadi dasar ilmiah untuk 

perbaikan pencahayaan, pengaturan paparan 

layar dan istirahat visual, serta pengembangan 

program ergonomi visual sebagai bagian dari 

upaya keselamatan dan kesehatan kerja di 

lingkungan kerja digital. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif analitik dengan desain cross-

sectional yang bertujuan untuk menganalisis 

hubungan faktor ergonomi visual berupa 

intensitas pencahayaan dan lama penggunaan 

komputer (screen time), serta masa kerja 

dengan keluhan Computer Vision Syndrome 

(CVS) pada pekerja administrasi. Pada desain 

ini, pengukuran variabel independen dan 

variabel dependen dilakukan pada periode 

pengamatan yang sama sehingga dapat 

menggambarkan hubungan antara faktor 

paparan dan keluhan CVS pada responden. 

Penelitian dilaksanakan pada pekerja 

bagian administrasi PT X di Kota Batam pada 

tahun 2026. Responden penelitian berjumlah 

31 pekerja administrasi yang mengikuti 

seluruh rangkaian penelitian dan memiliki data 

yang lengkap untuk dianalisis. Variabel 

independen dalam penelitian terdiri atas 

intensitas pencahayaan ruang kerja, lama 

penggunaan komputer secara terus-menerus, 

dan masa kerja, sedangkan variabel dependen 

adalah keluhan CVS. 

Intensitas pencahayaan pada area kerja 

responden diukur secara langsung 

menggunakan lux meter dan dinyatakan 

dalam satuan lux. Hasil pengukuran 

selanjutnya dikategorikan berdasarkan 

kesesuaiannya dengan standar pencahayaan 

tempat kerja yang mengacu pada Peraturan 

Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia 

Nomor 5 Tahun 2018 tentang Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja Lingkungan Kerja. Kondisi 

pencahayaan dikategorikan menjadi 

pencahayaan sesuai Nilai Ambang Batas 

(NAB) dan di bawah NAB. Pengukuran 

dilakukan dengan menyesuaikan kondisi 

operasional perusahaan agar nilai pencahayaan 

yang diperoleh menggambarkan kondisi kerja 

aktual pada saat pekerja melaksanakan 

aktivitas administrasi. Dalam laporan 

penelitian, standar tersebut memang 

digunakan sebagai dasar penilaian kondisi 

pencahayaan.  

Lama penggunaan komputer diperoleh 

berdasarkan durasi penggunaan komputer 

secara terus-menerus oleh responden selama 

bekerja. Durasi tersebut kemudian 

dikategorikan menjadi <120 menit dan ≥120 

menit. Masa kerja dihitung berdasarkan 

lamanya responden bekerja dan dikategorikan 

menjadi <5 tahun dan ≥5 tahun. Keluhan 

kesehatan mata dinilai menggunakan 

Computer Vision Syndrome Questionnaire 

(CVS-Q), yaitu instrumen tervalidasi yang 

telah digunakan dalam penelitian pekerja 

kantor untuk menilai CVS secara 

terstandardisasi (Cantó-Sancho et al., 2023). 

Hasil penilaian selanjutnya dikategorikan 

menjadi responden tidak mengalami CVS dan 

mengalami CVS sesuai dengan sistem 

penilaian instrumen yang digunakan. 

Data yang telah terkumpul diperiksa 

kelengkapan dan konsistensinya sebelum 

dilakukan pengolahan dan analisis. Analisis 

data dilakukan secara univariat dan bivariat. 

Analisis univariat digunakan untuk 

menggambarkan distribusi frekuensi dan 

persentase masing-masing variabel penelitian, 

meliputi intensitas pencahayaan, lama 

penggunaan komputer, masa kerja, dan 

keluhan CVS. Analisis bivariat digunakan 

untuk mengetahui hubungan antara masing-

masing variabel independen dengan keluhan 

CVS. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian telah dilaksanakan sesuai 

dengan tahapan yang direncanakan dalam 

proposal penelitian, meliputi persiapan 

instrumen penelitian, pengukuran intensitas 

pencahayaan di lingkungan kerja 

menggunakan lux meter, pengumpulan data 

karakteristik responden, pengukuran lama 

paparan layar monitor (screen time), serta 

pengisian kuesioner Computer Vision 
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Syndrome Questionnaire (CVS-Q) untuk 

mengidentifikasi keluhan kesehatan mata pada 

pekerja administrasi. 
Sebanyak 31 responden telah mengikuti 

seluruh rangkaian penelitian dan seluruh data 

yang diperoleh memenuhi syarat untuk 

dilakukan analisis. Hasil pengukuran 

menunjukkan bahwa sebagian besar area kerja 

masih memiliki intensitas pencahayaan di 

bawah Nilai Ambang Batas (NAB) sesuai 

Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 5 

Tahun 2018. Selain itu, mayoritas responden 

memiliki durasi penggunaan komputer secara 

terus-menerus dan sebagian besar mengalami 

keluhan kesehatan mata yang mengarah pada 

gejala Computer Vision Syndrome (CVS). 

 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik 

dan Variabel Penelitian (n = 31) 
No Variabel Kategori Frekuensi % 

1 
Intensitas 

cahaya 

Sesuai 

NAB 
7 22,6 

  
Dibawah 

NAB 
24 77,4 

2 
Screen 

time 

< 120 

menit 
19 61,3 

  
≥120 

menit 
12 38,7 

3 
Masa 

kerja 
< 5 tahun 61,3 38,7 

  ≥ 5 tahun 38,7 61,3 

4 

Keluhan 

mata 

(CVS) 

Tidak ada 6 19,4 

  Ada 25 80,6 

 

Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar 

responden bekerja pada kondisi pencahayaan 

di bawah Nilai Ambang Batas (NAB), yaitu 

sebanyak 24 responden (77,4%), sedangkan 7 

responden (22,6%) bekerja pada kondisi 

pencahayaan yang sesuai NAB. Tingginya 

proporsi pencahayaan yang belum memenuhi 

standar menunjukkan bahwa kondisi 

lingkungan kerja, khususnya aspek 

pencahayaan, masih perlu mendapat perhatian. 

Pencahayaan merupakan salah satu komponen 

penting dalam ergonomi visual karena kondisi 

pencahayaan yang tidak sesuai dapat 

meningkatkan tuntutan visual selama 

penggunaan komputer. Hasil ini dapat 

dibandingkan dengan penelitian Gizachew et 

al. (2025) pada pekerja Ethio-telecom yang 

menemukan bahwa 44,5% responden bekerja 

pada tingkat pencahayaan ≤200 lux. Penelitian 

tersebut juga menunjukkan bahwa task 

illumination yang tidak sesuai merupakan 

salah satu faktor yang berkaitan dengan CVS. 

Dari lama penggunaan komputer secara 

terus-menerus (screen time) terdapat 19 

responden (61,3%) memiliki durasi <120 

menit dan 12 responden (38,7%) memiliki 

durasi ≥120 menit. Meskipun kelompok 

dengan durasi <120 menit lebih dominan, 

terdapat lebih dari sepertiga responden yang 

menggunakan komputer secara terus-menerus 

selama ≥120 menit. Kondisi tersebut tetap 

perlu diperhatikan karena penggunaan 

perangkat digital dalam waktu panjang dapat 

meningkatkan beban visual. Durasi paparan 

layar bukan satu-satunya faktor yang 

menentukan terjadinya CVS, tetapi dapat 

berinteraksi dengan kebiasaan istirahat mata, 

jarak pandang, posisi monitor, pencahayaan, 

serta pengaturan kecerahan dan kontras layar. 

Penelitian Gizachew et al. (2025), misalnya, 

menemukan bahwa 76,7% pekerja 

menggunakan komputer lebih dari enam jam 

per hari dan menunjukkan bahwa kebiasaan 

mengambil waktu istirahat merupakan salah 

satu faktor yang berhubungan dengan CVS. 

Pada variabel masa kerja, sebagian besar 

responden memiliki masa kerja ≥5 tahun, yaitu 

sebanyak 19 responden (61,3%), sedangkan 12 

responden (38,7%) memiliki masa kerja <5 

tahun. Distribusi tersebut menunjukkan bahwa 

mayoritas responden merupakan pekerja yang 

telah cukup lama berada dalam lingkungan 

kerja dan berpotensi mengalami paparan 

aktivitas berbasis komputer secara berulang. 

Namun, masa kerja tidak secara langsung 

mencerminkan besarnya paparan visual karena 

intensitas penggunaan komputer dan kondisi 

ergonomi setiap pekerja dapat berbeda. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Gizachew et al. 

(2025), di mana 56,9% responden telah bekerja 

menggunakan komputer selama ≥6 tahun. 

Dalam penelitian tersebut, lama bekerja 

menggunakan komputer ≥6 tahun tidak 

menunjukkan hubungan yang signifikan 

dengan CVS setelah faktor lain diperhitungkan 

(AOR 0,941; p=0,476). 
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Hasil penelitian juga menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden mengalami 

Computer Vision Syndrome (CVS), yaitu 

sebanyak 25 responden (80,6%), sedangkan 6 

responden (19,4%) tidak mengalami CVS. 

Tingginya proporsi CVS menunjukkan bahwa 

keluhan visual merupakan masalah kesehatan 

yang penting pada pekerja administrasi PT X. 

Hasil ini relatif sejalan dengan penelitian 

Nugroho et al. (2022) pada pekerja 

telemarketing Bank X di Jakarta yang 

melaporkan bahwa 77,4% pekerja mengalami 

keluhan CVS. Namun, prevalensi dalam 

penelitian ini lebih tinggi dibandingkan 

penelitian Gizachew et al. (2025) pada pekerja 

Ethio-telecom yang memperoleh prevalensi 

CVS sebesar 68,8%. Perbedaan prevalensi 

antarpenelitian dapat berkaitan dengan 

karakteristik responden, intensitas dan pola 

penggunaan komputer, kondisi pencahayaan 

dan workstation, kebiasaan istirahat mata, serta 

perbedaan metode dan instrumen yang 

digunakan untuk menentukan CVS. 
 

Tabel 2. Hubungan Pencahayaan, Screen Time, 

dan Masa Kerja dengan Computer Vision 

Syndrome (CVS) 

Variabel Kategori 

Tidak 

CVS 

n (%) 

CVS 

n 

(%) 

Totall 

n (%) 

p-

value 

Pencahayaan 
Sesuai 

NAB 

6 

(85,7) 

1 

(14,3) 

7 

(100) 
<0,001 

 

Di 

bawah 

NAB 

0 

(0,0) 

24 

(100) 

24 

(100) 
 

Screen time 
<120 

menit 

6 

(31,6) 

13 

(68,4) 

19 

(100) 
0,059 

 
≥120 

menit 

0 

(0,0) 

12 

(100) 

12 

(100) 
 

Masa kerja <5 tahun 
3 

(25,0) 

9 

(75,0) 

12 

(100) 
0,653 

 ≥5 tahun 
3 

(15,8) 

16 

(84,2) 

19 

(100) 
 

Total  
6 

(19,4) 

25 

(80,6) 

31 

(100) 
 

Keterangan: CVS = Computer Vision 

Syndrome; NAB = Nilai Ambang Batas.  

 

 

Seluruh responden (100%) yang bekerja 

pada kondisi pencahayaan di bawah NAB (24 

orang) mengalami keluhan CVS. Pada 

kelompok dengan pencahayaan sesuai NAB, 1 

dari 7 responden (14,3%) mengalami CVS dan 

6 responden (85,7%) tidak mengalami CVS. 

Karena terdapat sel dengan frekuensi observasi 

nol dan frekuensi harapan kecil, analisis 

menggunakan Fisher's Exact Test. Hasil uji 

menunjukkan p<0,001, sehingga terdapat 

hubungan yang signifikan secara statistik 

antara kondisi pencahayaan dengan keluhan 

CVS pada pekerja di PT X. 

Temuan ini sejalan dengan Nugroho et al. 

(2022) yang menemukan hubungan intensitas 

pencahayaan dengan CVS pada pekerja 

telemarketing dan Aulyah et al. (2023) yang 

melaporkan hubungan signifikan antara 

intensitas pencahayaan dan CVS (p=0,008). 

Dewansyah et al. (2025) juga mengkaji tingkat 

pencahayaan sebagai faktor pada pekerja 

pengguna komputer. Bukti internasional 

menunjukkan pola yang serupa, tingkat 

pencahayaan tempat kerja berhubungan 

dengan CVS pada staf akademik, pekerja bank, 

dan pekerja telekomunikasi (Tesfaye et al., 

2022; Gasheya et al., 2024; Gizachew et al., 

2025). Secara ergonomis, pencahayaan yang 

tidak memadai dan ketidak seimbangan 

luminansi antara layar dengan lingkungan 

dapat meningkatkan tuntutan visual dan 

ketidak nyamanan mata. Meskipun demikian, 

desain cross-sectional pada penelitian ini 

hanya menunjukkan hubungan statistik dan 

tidak dapat memastikan hubungan sebab-

akibat. 

Pada kelompok penggunaan komputer 

<120 menit terdapat 13 dari 19 responden 

(68,4%) yang mengalami CVS, sedangkan 

seluruh 12 responden (100%) dengan 

penggunaan komputer ≥120 menit mengalami 

CVS. Fisher's Exact Test menghasilkan 

p=0,059 (p>0,05), sehingga tidak ditemukan 

hubungan yang signifikan secara statistik 

antara lama penggunaan komputer dengan 

keluhan CVS. 

Hasil ini sejalan dengan Aulyah et al. 

(2023), yang tidak menemukan hubungan 

signifikan antara durasi kerja dan CVS 

(p=0,063), serta Ramadani et al. (2026), yang 

melaporkan durasi penggunaan komputer tidak 

berhubungan signifikan dengan CVS pada 

pekerja kantor (p=0,248). Sebaliknya, Bonita 

dan Widowati (2022) menemukan hubungan 

antara lama paparan layar komputer dengan 

CVS (p=0,010). Tinjauan sistematis juga 

menunjukkan bahwa durasi layar yang panjang 
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dapat meningkatkan gejala digital eye strain, 

tetapi besar efek dipengaruhi parameter 

ergonomi dan pola penggunaan perangkat 

(Mataftsi et al., 2023). Perbedaan hasil dapat 

dipengaruhi ukuran sampel, batas kategorisasi 

durasi, kebiasaan istirahat, jarak pandang, 

kondisi refraksi, dan paparan perangkat digital 

di luar pekerjaan. Oleh karena itu, pola 100% 

CVS pada kelompok ≥120 menit tetap penting 

secara ergonomis, tetapi tidak boleh 

dinyatakan sebagai hubungan yang terbukti 

secara statistik pada penelitian ini. 

Responden dengan masa kerja  <5 tahun 

terdapat 9 dari 12 responden (75,0%) 

mengalami CVS, sedangkan pada kelompok 

masa kerja ≥5 tahun terdapat 16 dari 19 

responden (84,2%) yang mengalami CVS. 

Fisher's Exact Test menghasilkan p=0,653 

(p>0,05), sehingga tidak ditemukan hubungan 

yang signifikan secara statistik antara masa 

kerja dengan keluhan CVS. 

Temuan ini sejalan dengan Aulyah et al. 

(2023) yang tidak menemukan hubungan masa 

kerja dengan CVS (p=0,770). Pada pekerja 

Ethio-telecom, lama bekerja menggunakan 

komputer juga tidak menunjukkan hubungan 

yang bermakna setelah analisis multivariat 

(Gizachew et al., 2025). Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa masa kerja tidak dapat 

digunakan sebagai indikator tunggal besarnya 

pajanan ergonomi visual. CVS lebih tepat 

dipahami sebagai kondisi multifaktorial yang 

dipengaruhi oleh kombinasi pencahayaan, 

durasi dan pola penggunaan perangkat, jarak 

pandang, posisi monitor, istirahat mata, 

kondisi refraksi, serta faktor individual (Kaur 

et al., 2022; Gasheya et al., 2024). 

Secara keseluruhan, kejadian CVS pada 

penelitian ini sebesar 80,6%, lebih tinggi 

daripada estimasi prevalensi gabungan sekitar 

69% pada kajian sistematis internasional 

(Cantó-Sancho et al., 2023) dan lebih tinggi 

dibandingkan prevalensi 68,8% pada pekerja 

Ethio-telecom (Gizachew et al., 2025), tetapi 

mendekati temuan 78,8% pada staf akademik 

University of Gondar (Tesfaye et al., 2022) dan 

84,6% pada pekerja kantor Bank Sultra 

(Ramadani et al., 2026). Perbedaan prevalensi 

antar populasi dapat dipengaruhi karakteristik 

pekerjaan, durasi paparan, kondisi ergonomi, 

definisi kasus, dan instrumen yang digunakan. 

Penelitian ini mengidentifikasi pencahayaan 

sebagai variabel yang berhubungan signifikan 

dengan CVS, sedangkan lama penggunaan 

komputer dan masa kerja tidak menunjukkan 

hubungan yang signifikan. Interpretasi perlu 

mempertimbangkan jumlah sampel yang 

relatif kecil (n=31), adanya sel dengan 

frekuensi kecil pada tabel kontingensi, serta 

desain cross-sectional yang tidak dapat 

memastikan temporalitas maupun kausalitas. 

Penelitian selanjutnya disarankan 

menggunakan sampel lebih besar dan analisis 

multivariat untuk mengendalikan faktor 

perancu seperti usia, kelainan refraksi, 

penggunaan kacamata, jarak dan posisi 

monitor, waktu istirahat mata, serta paparan 

perangkat digital di luar pekerjaan. 
 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar pekerja administrasi PT X 

bekerja pada kondisi pencahayaan di bawah 

Nilai Ambang Batas (NAB), yaitu sebesar 

77,4%, dan sebanyak 80,6% responden 

mengalami Computer Vision Syndrome (CVS). 

Sebagian besar responden memiliki screen 

time <120 menit (61,3%) dan masa kerja ≥5 

tahun (61,3%). Hasil analisis bivariat 

menunjukkan bahwa pencahayaan memiliki 

hubungan yang signifikan dengan kejadian 

CVS (p<0,001), sedangkan screen time 

(p=0,059) dan masa kerja (p=0,653) tidak 

menunjukkan hubungan yang signifikan. 

Temuan ini menunjukkan pentingnya 

perhatian terhadap kondisi pencahayaan 

sebagai salah satu aspek ergonomi visual 

dalam upaya pencegahan keluhan CVS pada 

pekerja pengguna komputer. 
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